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BAB V 

PENUTUP 

 

 Berdasarkan pada uraian pada bab-bab sebelumnya, baik yang bersifat teoritis 

maupun bersifat empiris maka penulis menarik suatu kesimpulan dan memberikan 

beberapa saran yang akan penulis kemukakan pada bab ini: 

A. Kesimpulan  

Merujuk dari apa yang ada pada rumusan masalah dari data observasi dan 

data tes yaitu pre-test dan post-test siswa terhadap Meode Snowball Drilling dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dapat disimpulkan bahwa : 

1. Implementasi Metode Snowball Drilling pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas VIII di SMP PGRI 7 SEDATI, Metode Snowball Drilling 

adalah memberikan soal-soal dan menggelindingkan bola salju dengan cara 

menunjuk atau mengundi untuk mendapatkan seorang peserta didik untuk 

menjawab. Metode Snowball Drilling dikembangkan untuk menguatkan 

pengetahuan yang diperoleh peserta didik dari membaca bahan-bahan bancaan. 

Dalam penerapan Metode Snowball Drilling, guru mempersiapkan soal-soal 

yang berkaitan dengan materi yang diajarkan, memutar bola salju berupa soal 

latihan dengan cara menunjuk atau mengundi untuk mendapatkan seorang 

peserta didik yang akan menjawab soal nomer 1, peserta didik yang mendapat 

giliran pertama menjawab soal tersebut langsung menjawab benar, maka 

peserta didik itu diberi kesempatan menunujuk salah satu temannya menjawab 
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soal nomer berikutnya, seandainya peserta didik yang pertama mendapat 

kesempatan menjawab soal nomor 1 gagal, maka peserta didik harus menjawab 

soal berikutnya dan seterusnya hingga peserta didik tersebut behasil menjawab 

benar item soal pada suatu nomor soal tersebut, jika pada gelindingan (putaran) 

pertama bola salju masih terdapat item-item yang soal yang belum terjawab, 

maka soal-soal itu dijawab oleh peserta didik yang mendapat giliran, guru 

memberikan penguatan kepada peserta didik tentang materi yang dipelajari. 

Metode pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran, 

siswa dituntut aktif agar dapat menerima materi tersebut. Namun disisi lain 

metode ini dapat menjadi kurang efektif jika guru kurang mengendalikan 

kelasnya. 

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI 

7 SEDATI tergolong ada peningktan hhasil belajar siswa terbukti dari hasil 

analisis kemampuan guru dalam mengelola Metode Snowball Drilling 

tergolong baik, dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa dari nilai pre-test dan 

post-test, hal itu dapat dilihat: 

Kelas A :  21 siswa yang mengalami penikatan dari nilai pre-test pada post-test,  

dan sebanyak 8 siswa yang mempunyai nilai tetap dari nilai pre-test 

pada post-test, dan sebanyak 2 siswa yang mengamali penurunan 

dari nilai pre-test pada post-test. 

Kelas B :  22 siswa yang mengalami penikatan dari nilai pre-test pada post-test,  

dan sebanyak 3 siswa yang mempunyai nilai tetap dari nilai pre-test 
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pada post-test, dan sebanyak 4 siswa yang mengamali penurunan 

dari nilai pre-test pada post-test. 

3. Metode Snowball Drilling dapat meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari 

hasil pre-test dan post-test siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan 

Metode Snowball Drilling menunjukkan bahwa ada peningkatan dilihatdari 

rata-rata ketuntasan belajar klasikal siswa (KBK). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Metode Snowball Drilling dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, meskipun belum mencapai 100%.  

Kelas A :  Pada Pre-test hasil belajar siswa dilihat dari prosentase ketuntasan 

belajar klasikal mencapai 93,548% meningkat pada Post-test 

mencapai 99,999%. Dan hal itu menunjukkan bahwa setelah 

diterapkannya Metode Snowball Drilling hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Dan juga berdasarkan hasil tes yang 

dihitung dan analisis dengan menggunakan perhitungan statistic 

parametik, yaitu dengan menggunakan uji hipotesis data 

berpasangan (paired test) dapat diketahui bahwa dari perhitungan 

diatas didapat hasil bahwa 𝑡𝑜= 3,834 jauh lebih besar dari pada 𝑡𝑡, 

baik pada taraf signifikan 5% → 𝑡𝑡 = 2,04 maupun taraf signifikan 

1% → 𝑡𝑡 = 2,75. Dengan demikian 𝐻𝑂 ditolak, 𝐻𝑎 di terima, yang 

berarti ada peningkatan hasil belajar siswa kelas A  setelah 
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penggunaan Metode Snowball Drilling pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP PGRI 7 SEDATI. 

Kelas B :  Pada Pre-test hasil belajar siswa dilihat dari prosentase ketuntasan 

belajar klasikal mencapai 93,103% meningkat pada Post-test 

mencapai 96,551%. Dan hal itu menunjukkan bahwa setelah 

diterapkannya Metode Snowball Drilling hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Dan juga berdasarkan hasil tes yang 

dihitung dan analisis dengan menggunakan perhitungan statistic 

parametik, yaitu dengan menggunakan uji hipotesis data 

berpasangan (paired test) dapat diketahui bahwa dari perhitungan 

diatas didapat hasil bahwa 𝑡𝑜= 13,61 jauh lebih besar dari pada 𝑡𝑡, 

baik pada taraf signifikan 5% → 𝑡𝑡 = 2,05 maupun taraf signifikan 

1% → 𝑡𝑡 = 2,76. Dengan demikian 𝐻𝑂 ditolak, 𝐻𝑎 di terima, yang 

berarti ada peningkatan hasil belajar siswa kelas B setelah 

penggunaan Metode Snowball Drilling pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP PGRI 7 SEDATI. 

B. Saran  

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini dikemukakan saran-saran bagi : 

1. Bagi guru 
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a. Mengingat Metode Snowball Drilling merupakan inovasi terbaru dalam 

pendidikan, maka guru perlu bertukar pikiran dengan guru lain untuk 

mengembangkan wawasan mereka dalam hal inovasi pembelajaran. 

b. Guru harus bisa meningkatkan dan memilih metode belajar yang tepat 

khususnya untuk pembelajaran Pendidikan Agama, dan guru juga harus 

mempunyai kreativitas yang tinggi dengan menggunakan contoh-contoh 

yang relevan dengan konteks kehidupan siswa.  

2. Bagi praktisi pendidikan 

Bagi praktisi pendidikan diharapkan Metode Snowball Drilling dapat 

memberikan manfaat pada proses pembelajaran, selain proses pembelajaran 

kedepan diharapkan pada praktisi pendidikan memberikan suatu training dan 

workshop kepada para guru mengenai keterampilan mengajar dengan 

menggunakan Metode Snowball Drilling. 

 


